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The purpose of this study was to determine the extent to which students solve 

problems in mathematical understanding skills in statistics material. The 

method in this study is descriptive qualitative and data collection is given 3-

point statistics questions in the form of descriptions. The research subjects were 

class VIII which amounted to 6 people. The results of the researcher's analysis 

show that mathematical understanding ability is still low in statistics material. 

Some of the difficulties experienced by students are that students still have 

difficulty reading the questions given, students' ability to understand the 

problem is still lacking, students' difficulty in writing the formula given, 

students' lack of accuracy in prerequisite material, students answer questions 

carelessly, so students do not solve the problem correctly. Difficulties in this 

study can be caused by students not paying attention to the teacher's explanation 

and even still lacking accuracy in understanding the problem, reading questions 

in the form of description questions, the way students think about mathematics 

comprehension skills is still difficult. Therefore, it is necessary to have an 

improvement and follow-up in future research to improve students' 

mathematical understanding ability in statistics material or better yet, it can 

replace other materials.  
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Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui sejauh mana siswadalam 

menyelesaikan soal dalam kemampuan pemahaman matematis pada materi 

statistika. Metode dalam penelitian ini deskriptif kualitatif dan pengumpulan 

data diberikan soal statistika 3 butir berbentuk uraian. Subjek penelitian ialah 

kelas VIII yang berjumlah 6 orang. Hasil analisis peneliti menunjukan bahwa 

kemampuan pemahaman matematis masih rendah pada materi statistika. 

Beberapa kesulitan siswa yaitu siswa masih kesulitan membaca soal yang 

diberikan, pemahaman siswa dalam memahami soal yang diberrikan masih 

kurang, kesulitan siswa dalam menuliskan rumus yang diberikan, kurangnya 

ketelitian siswa dalam materi prasyarat, siswa menjawab soal dengan asal-

asalan, sehingga siswa tidak menyelesaikan soal dengan benar. Kesulitan dalam 

penelitian ini dapat disebabkan oleh siswa tidak memperhatikan penjelasan guru 

bahkan masih kurang ketelitian dalam memahami soal, membaca soal yang 

berbentuk soal uraian, cara berpikir siswa pun terhadap kemampuan 

pemahaman matematika masih sulit. Oleh sebab itu, maka perlu adanya suatu 

perbaikan dan tindak lanjut dalam penelitian selajutnya untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematis siswa  pada materi statistika atau lebih 

baiknya bisa menggatikan materi yang lainnya. 
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PENDAHULUAN   

Kemampuan pemahaman matematis adalah suatu keterampilan dasar yang harus dipelajari atau 

dimilik oleh siswa. Memahami matematika merupakan salah satu keterampilan dasar yang 

harus dikuasai siswa untuk mempelajarinya, salah satunya kemampuan pemahaman matematis 

Rosmawati & Sritresna, (2021) Kemampuan pemahaman matematis adalah gerbang utama 

yang harus dilalui siswa untuk melanjutkan ke tahap berikutnya. Pengetahuan tersebut 

merupakan tujuan bagi siswa untuk mencapai pendidikan. Pemahaman matematika adalah 

suatu bakat yang perlu diperoleh dan dikuasai oleh siswa, karena penguasaan belajar 

matematika tidak hanya sekedar mengingat rumus atau menghitung saja, akan tetapi memahami 

ide-ide dasar matematika (Aripin, 2015).  

Menurut Purwasih, (2015) mengemukakan bahwa salah satu misi pembelajaran matematika 

yaitu mengarahkan pada pemahaman matematis yang diperlukan agar peserta didik mampu 

memahami dan menyelesaikan masalah matematika yang dihadapinya. Selain itu Alzanatul 

Umam & Zulkarnaen, (2022) mengatakan bahwa kurangnya pemahaman matematis siswa 

terhadap soal yang diberikan, dari hasil penyelesaian atau pengerjaan siswa tersebut semakin 

sulit memahami, mengerjakan soal yang diberikan. Kesulitan peserta didik pada pembelajaran 

matematika masih sangat kurang atau masih sangat rendah dibandingkan dengan keberhasilan 

siswa. Pendapat Nugaha et al., (2019) mengungkapkan bahwa kesulitan peserta didik tersebut 

itu muncul dari penguasaan kemampuan terhadap materi yang dipelajarinya secara menyeluruh. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa menurut Bernard et al., (2019) Kemampuan pemahaman 

matematis siswa tergolong rendah, apakah rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa disebabkan kurangnya partisipasi siswa dalam membangun konsep secara 

mandiri dan hanya berfokus pada penghafalan konsep saja.  

Kemampuan matematis siswa juga merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kesalahan 

siswa, karena setiap siswa memiliki kemampuan pemahaman matematis yang berbeda dalam 

menyelesaikan soal matematika, di mana ada siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang 

dan rendah Aini et al., (2016) Maka dari itu, perbedaan tersebut mengakibatkan setiap siswa 

memiliki pikiran yang berbeda dalam memecahkan suatu masalah matematika. Pembelajaran 

matematika yang dipelajari oleh siswa SMP maupun SMA salah satunya ialah materi statistika 

Wulansari et al., (2019). Materi statistika menjadi salah satu hal penting yang harus dipelajari 

oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari, karena materi tersebut merupakan inti kurikulum. 

Dalam definisi lain bahwa statistika merupakan suatu ilmu yang mengajarkan cara mengolah 

data, mengolah angka, bahkan cara untuk menganalisis data.  

Berdasarkan hasil penelitian yang diungkapkan menurut Dewi et al., (2020) bahwa kesulitan 

peserta didik ketika menyelesaikan soal atau pertanyaan tes materi statistika didapatkan hasil 

analisis bahwa terdapat kesalahan dalam menentukan hasil atau nilai rata-rata dari data yang 

diberikan mendapatkan nilai persentase kesalahannya yaitu sebesar 80% sedangkan kesalahan 

berikutnya yaitu terdapat kesalahan dalam menganalisis data sehingga mendapatkan presentase 

kesalahannya sebesar 83%, yang dimana hasil analisis pengolahan data tersebut mendapatkan 

hasil dengan kategori sangat tinggi. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Cahani et al., (2021) 

bahwa statsitika adalah salah satu materi yang cukup penting untuk dipahami siswa sebagai 

bekal mereka ketika terjun ke masyarakat karena tanpa kita sadari, statistika dasar sangat sering 

kita jumpai dalam kehidupan nyata. Salah satunya pada media massa yang sering menampilkan 

berita-berita berbentuk diagram, tabel atau grafik yang mendeskripsikan penilaian sebuah 

produk atau jasa. 
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Melihat kondisi dari permasalahan diatas peneliti merasa sangat penting untuk meneliti 

mengenai kemampuan pemahaman matematis pada materi statistika dengan menggunakan 

langkah-langkah Teori Newman. Langkah-langkah analisis kesalahan yang dikemukakan oleh 

Anne Newman yaitu membaca (reading), memahami masalah (komprehension), transformasi 

masalah (transformation), keterampilan proses (process skill) dan penulisan jawaban akhir 

(encoding) Sunardiningsih et al., (2019). Peneliti menggunakan Teori Newman karena teori ini 

bisa mengidentifikasi poin-poin kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal terhadap 

kemampuan matematis yang kuasai siswa. Tujuan peneliti ini adalah untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan pemahaman matematis siswa terhadap materi statistika ditinjau berdasarkan 

Teori Newman. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam 

dunia pendidikan matematika mengenai kemampuan pemahaman matematis siswa berdasarkan 

Teori Newman.  

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah Madrasah Tsanawiyah Miftahul ‘Ulum Kecamatan 

Cipatat. Subjek atau populasi dalam penelitian ini ialah siswa MTs kelas VIII yang berjumlah 

6 orang yang dimana dibagi menjadi 3 kategori dari masing-masing siswa yaitu 2 siswa yang 

kemampuan rendah, 2 siswa yang kemampuan sedang, dan 2 siswa yang kemampuan tinggi. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan memberikan soal tes materi statistika 

yang berjumlah 3 soal yang berkaitan dengan kemampuan KPM (kemampuan pemahaman 

matematis). dengan mengacu pada kriteria nilai matematika seperti Tabel 1.  

Tabel 1. Kriteria nilai Kemampuan Matematis siswa MTs 

Interval Nilai Kategori 

75 ≤ nilai ≤ 100 Tinggi 

60 ≤ nilai ≤ 75 Sedang 

0 ≤ nilai 60 Rendah 

Sumber : (Febriana, 2015) 

Dalam penelitian ini diberikan soal tes uji siswa yang berbentuk essai, yang dimana berisi 

indikator kemampuan pemahaman matematis, dengan 3 tahapan yaitu; 1) mengklasifikasikan 

objek berdasarkan sifat-sifat tertentu; 2) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

teknik/prosedur atau operasi tertentu dan 3) menerapkan konsep atau teknik pemecahan 

masalah. Teknis analisis pada penelitian ini berdasarkan teori Newman yang diadaptasi oleh 

(Sesanti, N. R., & Bere, 2020) Berikut terdapat di tabel 2. 

Tabel 2. Indikator Kesulitan siswa Berdasarkan Teori Newman 

Indikator Kesulitan Siswa Tahapan Teori Newman 

➢ Tidak mampu menentukan kata kunci dalam soal 

➢ Tidak mampu mengartikan kalimat yang dianggap 

sulit pada soal 

➢ Tidak menuliskan hal yang diketahui 

➢ Tidak menuliskan hal yang ditanyakan 

➢ Tidak mampu menjelaskan soal yang diberikan 

Membaca (reading) 

➢ Menuliskan hal yang ditanyakan tidak sesuai 

dengan yang diminta soal 

Memahami Masalah (komprehension) 
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➢ Menuliskan hal yang diketahui menggunakan 

simbol atau cara yang dibuat sendiri tanpa 

keterangan 

➢ Kesalahan dalam perhitungan rumus 

➢ Tidak menggunakan teori yang tepat dan memilih 

rumus 

Transformasi Masalah 

(transformation) 

➢ Tidak tepat dalam menjelaskan proses perhitungan 

dalam lembar jawaban 

➢ Tidak melanjutkan prosedur penyelesaian 

➢ Tidak menuliskan jawaban dan kesimpulan 

Keterampilan Proses (process skill) 

➢ Menuliskan jawabandan kesimpulan namun tidak 

tepat 

➢ Tidak menyertakan satuan yang sesuai 

Penulisan Jawaban Akhir (encoding) 

Penilaian yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan kategori siswa pemahaman rendah, 

pemahaman sedang, dan pemahaman tinggi  dengan memberikan soal yang sederhana (mudah) 

yang memuat indikator kemampuan siswa dalam mengklasifikasikan objek berdasarkan 

sifatnya. Selanjutnya peneliti memberikan soal sederhana (sedang) dengan kategori siswa yang 

memilki  pemahaman rendah, sedang dan tinggi dan memuat indikator kemampuan siswa dalam 

menggunakan, memanfaatkan serta memilih teknik  atau operasi tertentu Dan terakhir peneliti 

memberikan soal dengan kategori mudah dan sedang, akan tetapi peneliti hanya mengambil 1 

siswa yang akan dianalisis. Kemudian setelah data didapatkan, langsung diolah dengan 

menggunakan microsoft excell 2010 dengan rumus sebagai berikut : 

𝑁 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
× 100 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil soal tes instrumen tersebut bahwa peneliti sudah mendapatkan data hasilnya 

dan kemudian dianalisis serta dinterpretasikan dalam bentuk deskripsi yang menggambarkan 

suatu bentuk hasil penelitian. Hasil jawaban yang dianalisis untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan pemahaman matematis siswa MTs yang mengacu pada teori Newman. Berikut 

hasil Presentase yang peneliti lakukan: 

Tabel 3. Kategori dan Hasil Tes Instrumen KPM Siswa MTs Berdasarkan Teori Newman 

 Soal Presentase Perolehan Tes         Kategori  Penilaian 

1.  89%    3                            Tinggi 

2.  78%    2                            Sedang 

3.  65%    1                            Rendah 

Berdasarkan hasil yang terdapat dalam tabel 3 diatas, bahwa menunjukan dalam kategori mudah 

sebanyak 1 siswa dengan nilai presentase sebesar 65% , selanjutnya kategori sedang sebanyak 

2 siswa yang mendapatkan nilai presentase sebesar 78%, dan terakhir siswa dengan kategori 

tinggi terdapat 3 siswa yang mendapatkan nilai presentase sebesar 89%. Dalam hasil yang 

didapat bahwa siswa yang berada dalam kategori tinggi belum tentu mempunyai kemampuan 
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pemahaman matematis yang tinggi, karena setiap siswa memiliki kemampuan pemahaman 

yang berbeda-beda. 

Pembahasan 

Setelah peneliti melihat hasil yang diperoleh dari soal tes yang diberikan, siswa masih ada yang 

kesulitan dalam menyelesaikan soal statistika dengan indikator yang diberikan. Berikut adalah 

penyelesaian soal yang dikerjakan oleh siswa kelas VIII MTs yang akan dianalisis dengan 

berpacu pada teori Newman. Untuk lebih memahami bagaimana gambaran kemampuan 

pemahaman matematis siswa yang ditinjau berdasarkan teori Newman berikut ini dijelaskan: 

Peneliti memberikan soal tes yang ke: Berdasarkan indikator kemampuan dalam 

mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat tertentu. Berikut soal yang peneliti berikan. 

 
Gambar 1. Soal No 1 

Pada soal nomor 1 diatas dengan memuat indikator kemampuan mengklasifikasikan objek 

berdasarkan sifat-sifat tertentu. Dalam soal tersebut siswa diminta untuk menyajikan data yang 

diperoleh ke dalam bentuk diagram lingkaran. Kategori siswa terhadap kemampuan rendah. 

 
Gambar 2. Jawaban Subjek MF 

Berdasarkan hasil jawaban terhadap subjek MF bahwa hasil yang telah dijawab sudah mampu 

menggambarkan diagram lingkaran, sehingga jawaban hasilnya sudah mulai lengkap dan tahu 

arti dari soal yang ditanyakan. Kemudian jawaban tersebut sudah memenuhi kedalam indikator 

KPM. 

 
Gambar 3. Jawaban Subjek RG 

Berdasarkan hasil jawaban terhadap subjek RG bahwasannya hasil yang diperoleh masih 

kurang tepat, karena subjek RG kesulitan dalam membaca masalah (Reading) dan kesulitan 

dalam penulisan jawaban (Encoding). Kesulitan yang diperoleh oleh subjek RG termasuk ke 

dalam fase membaca dan penulisan jawaban, hal itu RG tidak dapat menentukan kata kunci 

soal yang ditanyakan, karena RG tidak menampilkan diagram dari hasil yang sudah 

diketahuinya. Sehingga hasil yang diperoleh dari subjek RG belum memenuhi ke dalam 

indikator KPM.  
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Kategori siswa terhadap kemampuan sedang. 

 
Gambar 4. Jawaban subjek RM 

Berdasarkan hasil jawaban subjek RM bahwa hasil pengerjaannya sudah mulai terlihat tepat 

dan benar bahkan disertakan dengan langkah-langkah yang sesuai dengan soal yang diminta. 

Dari hasil jawaban RM pun sudah bisa menggambarkan hasilnya ke dalam bentuk diagram 

lingkaran, sehingga RM sudah mampu memenuhi ke dalam indikator KPM. 

 
Gambar 5. Jawaban Subjek MJ 

Berdasarkan hasil jawaban subjek MJ sudah mulai terlihat benardan tepat, karena dari langkah 

pengerjaanya pun sudah benardan teliti. Dari hasil yang diperoleh pun MJ menggambarkan 

kedalam diagram lingkaran. Sehingga MJ sudah memenuhi kedalam indikator KPM. 

Kategori siswa terhadap kemampuan tinggi  

 
Gambar 6. Jawaban Subjek SZ 

Berdasarkan hasil yang diperoleh subjek SZ bahwa hasil pengerjaannya sudah baik dan benar, 

karena SZ mampu menyajikan hasilnya ke dalam bentuk diagram lingkaran dengan tepat. 

Sehingga SZ sudah memenuhi ke dalam indikator KPM. 
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Gambar 7. Jawaban Subjek FA 

Berdasarkan hasil jawaban yang diperoleh oleh subjek FA bahwa dari langkah pengerjaan soal 

sudah mampu menyajikan nilainya ke dalam bentuk diagram lingkaran, hal ini dikarenakan FA 

sudah mengetahui apa yang terdapat dalam soal tersebut. Sehingga FA sudah termasuk ke 

dalam indikator KPM 

Berdasarkan indikator kemampuan pemahaman matematis dalam menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur operasi tertentu. Berdasarkan indikator diatas, peneliti 

hanya memilih 1 peserta didik yang menyelesaikan pertanyaan tes diatas dengan kategori 

sedang. Soal yang diberikan tersebut dikaitkan berdasarkan kemampuan diatas yang ditinjau 

berdasarkan teori Newman Berikut soal yang diberikan: 

 
Gambar 8. Soal no 2 

Pada soal nomor 2, siswa diminta untuk menentukan nilai jangkauan dari data diatas. Berikut 

hasil penyelesaian siswa terhadap kemampuan pemahaman matematis dengan inndikator 

kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

Kategori siswa terhadap kemampuan rendah. 

 
Gambar 9. Jawaban Subjek MF 

Berdasarkan hasil jawaban subjek MF sudah mampu menyelesaikan soal dengan langkah dari 

mulai memahami soal. Sehingga terlihat bahwa subjek MF sudah mampu menyelesaikan soal 

dengan langkah-langkahnya akan tetapi kesulitan dalam menggunakan rumus. Hal tersebut 

bahwa subjek MF masuk ke dalam tipe tidak tepat dalam memilih rumus atau teori yang 

digunakan atau transformasi masalah (transformation). Sehingga jawaban dari subjek MF 

sudah mendekati ke dalam indikator KPM. 

 
Gambar 10. Jawaban Subjek RG 
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Berdasarkan hasil jawaban subjek RG sudah mampu menyelesaikan soal dengan langkah 

memahami soal. Sehingga terlihat bahwa subjek RG sudah mampu menyelesaikan soal dengan 

langkah-langkahnya akan tetapi kesulitan dalam menggunakan rumus. Hal ini bahwa MF 

dikatakan dalam tife transformasi masalah (transformastion) Sehingga jawaban dari subjek MF 

sudah mendekati kedalam indikator KPM.  

Kategori siswa terhadap kemampuan sedang 

 
Gambar 11. Jawaban Subjek RM 

Berdasarkan hasil jawaban subjek RM sudah mampu menyelesaikan soal dengan langkah dari 

mulai menulis soal dan memahami soal. Sehingga terlihat bahwa subjek RM sudah mampu 

menyelesaikan soal dengan langkah-langkahnya akan tetapi kesulitan dalam menggunakan 

rumus (transformation) bahkan dalam keterampilan proses (process skill) yang diberikan. Hal 

ini bahwa hasil yang diperoleh RM sudah mampu memilih prosedur terhadap operasi tertentu. 

Sehingga jawaban dari subjek RM sudah mendekati ke dalam indikator KPM. 

 
Gambar 12. Jawaban Subjek MJ 

Berdasarkan hasil jawaban subjek MJ bahwa masih ada kesalahan dalam membaca masalah 

(reading) dengan artian tidak mampu mengartikan kalimat yang dianggap sulit pada soal. 

Jawaban MF menulis soal dengan benar akan tetapi tidak tepat dalam menuliskan jawaban dan 

kesimpulannya hal tersebut jawaban MJ termasuk ke dalam tipe penulisan jawaban akhir 

(encoding) hal tersebut bahwa siswa cenderung melakukan kesalahan pada perhitungan 

dikarenakan kurang teliti padahal sudah memahami soal dengan baik (Aida et al., 2017) 

Kategori siswa terhadap pemahaman tinggi 

 
Gambar 13. Jawaban Subjek SZ 

Pada jawaban hasil tes subjek SZ,  sudah mampu menyelesaikan soal sesuai prosedur atau 

operasi tertentu. Sehingga jawaban SZ memberikan hasil pengerjaannya dengan benar dan 

sesuai dengan langkah-langkah yang diberikan dari mulai menulis soal dan memahami soal 

(komprehension). Sehingga hasil yang diperoleh SZ sudah benar dan jelas, bahkan sudah 

memenuhi kedalam kriteri indikator KPM. 
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Gambar 14. Jawaban Subjek FA 

Pada jawaban hasil tes subjek FA, bahwa sudah mampu menyelesaikan soal tes dengan benar, 

dari mulai menulis soal dan menuliskan rumusnya sesuai dengan langkah pengerjaanya. Hal ini 

jawaban subjek FA nilai akhirnya pun sudah jelas dan benar. Maka dapat kita sebut bahwa 

jawaban dari subjek FA sudah mampu atau sesuai dengan indikator KPM. 

Indikator Kemampuan Pemahaman Matematis dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah. Peneliti memberikan soal tes kemampuan pemahaman matematis kepada 

siswa yang memiliki kategori pemahaman rendah dan tinggi yang dimana memuat indikator 

kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah yang di tinjau 

berdasarkan teori Newman, akan tetapi hanya salah satu siswa saja yang akan peneliti analisis. 

Berikut contoh soal peneliti yang berikan.  

 
Gambar 15. Soal No 3 

Pada soal tes diatas, peserta didik diperintahkan untuk menyelesaikan soal dengan menghitung 

umur anak yang termuda. Berikut hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan soal tes 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

Kategori siswa dalam pemahaman rendah 

 
Gambar 16. Jawaban subjek MF 

Pada jawaban hasil tes subjek MF, sudah mampu mengerjakan soal dengan baik dan benar, 

serta teliti. Bahkan dalam mengerjakan soal pun sudah sesuai dengan langkahnya. Dari mulai 

menulis apa yang diketahuinya. Hal ini jawaban MF sudah sesuai dengan indikator.  
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Gambar 17. Jawaban Subjek RG 

Pada jawaban hasil tes subjek RG, sudah mampu menyelesaikan persoalan tersebut dengan 

baik, namun masih kekurangan dalam menulis soal, sehingga jawaban subjek RG masih 

mengalami kebingungan, akan tetapi jawaban akhir subjek RG sudah benar. Hal tersebut dapat 

dikatakan bahwa hasil tes subjek RG sudah sesuai dengan indikator. 

 
Gambar 18. Jawaban subjek RM 

Pada jawaban hasil tes subjek RM sudah mampu menyelesaikan soal dengan baik dan benar, 

dari mulai menulis serta langkah-langkahnya sesuai apa yang diketahuinya begitupun  RM 

sudah memberikan hasil jawaban akhir dengan benar dan jelas. 

 
Gambar 19. Jawaban Subjek MJ 

Berdasarkan hasil teks subjek MJ sudah mampu menyelesaikan soal sesuai dengan langkah-

langkah pengerjaannya, sehingga memberikan hasil akhir dengan baik dan benar 

Kategori siswa dalam pemahaman tinggi 

 
Gambar 20. Jawaban Subjek SZ 
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Pada jawaban hasil tes subjek SZ, sudah mampu menjawab soal dengan prosedur atau langkah-

langkah yang baik dan benar, dan begitupun hasil akhir perhitungnya pun sudah sangat akurat, 

jelas dan benar. 

 
Gambar 21. Jawaban Subjek FA 

Pada jawaban hasil tes subjek FA, sudah mampu menjawab pertanyaan tersebut sesuai dengan 

langkah-langkah yang baik dan benar, dan jawaban hasil tes subjek FA pun sudah memberikan 

hasil perhitungan dengan sangat baik dan benar.  Pada pembahasan diatas sesuai dengan 

penelitian sebelumnya, dapat diketahui bahwa pada soal ke-1,2,3 hal yang mengakibatkan 

siswa melakukan kesalahan yaitu penguasaan konseptual materi statistika masih kurang , hal 

tersebut diartikan bahwa pemahaman siswa masih lemah dan perlu lebih ditingkatkan lagi 

konsep dasar materinya (Anggraini & Kartini, 2020) Siswa belum menemukan jawaban akhir, 

karena siswa belum memahami materi prasyarat yaitu statistika.  

Berdasarkan teori Newman ada beberapa siswa yang belum menguasai tahap pengerjaannya 

dari soal yang diberikan, seperti contoh siswa masih kesulitan dalam menuliskan rumus, atau 

tidak melanjutkan proses penyelesaian soal. Hal ini dapat disebabkan karena pemahaman 

konsep materi prasyarat juga belum optimal. Selain itu, dalam kemampuan pemahaman siswa 

berdasarkan teori Newman masih banyak yang mengalami kesulitan karena tidak 

mengembangkan pengetahuan konsep matematika dan lebih mengutamakan hapalan dari 

konsep tersebut. Sehingga, siswa tidak memahami makna  pada saat menyelesaikan 

permasalahan soal yang diberikan, sehingga siswa masih melakukan  kebingungan serta 

kekeliruan pada soal. Faktor lain yang mempengaruhi pemahaman siswa adalah faktor internal 

dari dirinya sendiri maupun pengawasan orang tua pada saat siswa sedang belajar (Tianingrum 

& Sopiany, 2017). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 

matematis siswa pada materi statistika yang di tinjau berdasarkan teori Newman masih rendah. 

Beberapa kesulitan yang dialami siswa MTs Miftahul ‘Ulum yaitu siswa masih kesulitan 

membaca soal yang diberikan, kurangnya kemampuan siswa dalam memahami soal yang 

diberikan, ketika diberikan soal siswa masih sulit menuliskan rumusnya sehingga kurangnya 

ketelitian siswa dalam materi prasyarat, siswa menjawab soal dengan asal-asalan, bahkan 

jawaban siswa yang diberikan tidak benar. Kesulitan dalam penelitian ini dapat disebabkan oleh 

siswa tidak memperhatikan penjelasan guru bahkan masih kurang ketelitian dalam memahami 

soal, membaca soal yang berbentuk soal uraian, cara berpikir siswa pun terhadap kemampuan 

pemahaman matematika masih sulit. Oleh sebab itu, maka perlu adanya suatu perbaikan dan 

tindak lanjut dalam penelitian selajutnya untuk meningkatkan pemahaman matematis siswa  

pada materi statistika atau lebih baiknya bisa menggatikan materi yang lainnya. 
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